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PEMIKIRAN YUSUF QARDAWI TENTANG FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI DALAM SISTEM
EKONOMI ISLAM

Masalah yang menjadi kajian dalam penulisan skripsi ini adalah: bagaimsna dasar-dasar
sistem ekonomi Islam menurut Yusuf Qardawi, bagaimana pemikiran Yusuf Qardawi tentang
faktor-faktor produksi dalam sistem ekonomi Islam, apakah pemikiran Yusuf Qardawi tentang
faktor-faktor produksi merupakan sistem Islam ataukah sistem ekonomi islami. Adapun metode
penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini dengan menggunakan metode riset pustaka,
sumber data yang digunaknn ada dua jenis: a) sumber data utama : yaitu buku Norma dan
Etika ekonomi Islam karangan Yusuf Qordawi, b) Sumber data Penunjang : yaitu buku-buku
bacaan yang terkait dengan masalah yang dibahas, teknik penggalian datanya dengan cara
menelaah dan rnenganalisis sumber-sumber yang ada kemudian dari tela'ah dan analisis lalu
hasilnya di catat dan di kualifikasikan menurut kerangka yang sudah di rencanakan
sebelumnya, pendekatan dalam kajian ini dengan menggunakan metode diskriptif dan induktif.

Penelitian ini memberikan suatu kesimpulan bahwa: (1) dalam dasar-dasar sistem ekonomi
Islarn Yusuf Qardawi memberikan empat landasan dasar (utama) yaitu: ekonorni Islam
berlandaskan Ketuhanan, berlandaskan etika, bercirikan Kemanusiaan dan bersifat
pertengahan atau Keseimbangan, (2) pemikiran tentang sistem ekonomi Islam yang ditampilkan
oleh Yusuf Qardawi adalah sistem ekonomi Islami" yang berarti sistern ekonomi tersebut
berkaitan erat dengan nilai-nitai Islam sebagai agama, idiologi dan sistem kehidupan. Hak
tersebut merupakan cerminan (hasil) dari budaya manusia. Yusuf Qardawi sendiri berlatar
belakang sebagai ahli agama (relijus.scholars) dan menguasai di bidang hukum Islam, (3)
pemikiran Yusuf Qardawi tentang faktor-faktor produksi hanya memerlukan dua unsur yang
paling utama yaitu: sumber daya alam dan tenaga kerja, ia beralasan bahwa sumber daya alam
sangat dibutuhkan untuk dikelola oleh manusia, untuk itu butuh tenaga kerja. Froduktif itas
timbul karena ada gabungen kerja antara manusia dan kekayaan alam. Sedanga faktor modal
tidak lebih dari pada asal yang rnerupakan hasil dari kerja manus ia yang terpendann, alasan
lain tidak mernasukkan modal karena masalah ini terkait dengan riba yang diharamkan. Adapun
unsur-unsur disiplin, orgganisasi hanya merupakan pengawasan, pengaturan dan strategi saja.



